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  ABSTRACT 

This research aims to determine the effect of the flipped classroom model to increase student independence in 

theme 4, subtheme 2, SDN 1005 Sidomulio. This type of research uses experimental research with a one group 

pretest-posttest design. The subjects in this research were 32 class V students at SDN 1005 Sidomulio. The data 

collection technique used in the test is multiple choice questions with quantitative data analysis techniques. The 

research results showed that the average score during the pretest was 38.281, while the average score during 

the posttest was 79.0625. Based on the results of calculating the t-test hypothesis with the help of IBM SPSS 

Statistics with the calculated t criterion being greater than the t table at a significance level of a = 0.05, the 

results obtained were 19.690>1.697 so that H0 was rejected and Ha was accepted. So it can be concluded that 

from the t count and t table results, there is an influence of the flipped classroom learning model to increase 

student independence in theme 4, subtheme 2, class V, SDN 1005 Sidomulio. Based on the explanation above, 

it can be concluded that the flipped classroom model can increase the independence of class V students at SDN 

1005 Sidomulio.  
 

Keywords: Influence Of Learning Model, Flipped Classroom, Independence. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model flipped classroom untuk meningkatkan kemandirian 

siswa pada tema 4 subtema 2 SDN 1005 Sidomulio. jenis penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen 

dengan desain one group pretest-posttest design. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 1005 

Sidomulio sebanyak 32 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan tes berupa soal pilihan ganda dengan 

teknik analisis data kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata saat pretest yaitu 38,281 

sedangkan nilai rata-rata saat melakukan posttest yaitu sebesar 79,0625. Berdasarkan hasil perhitungan hipotesis 

uji-t dengan bantuan IBM SPSS Statistic dengan kriteria t hitung lebih besar dari t tabel pada taraf signifikan a 

= 0,05, maka diperoleh hasil yaitu 19,690>1,697 sehingga H0 dotolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan 

bahwa dari perolehan t hitung dan t tabel terdapat pengaruh model pembelajaran flipped classroom untuk 

meningkatkan kemandirian siswa pada tema 4 subtema  2 kelas V SDN 1005 Sidomulio. Berdasarkan penjelasan 

diatas dapat disimpulkan bahwa model flipped classroom dapat meningkatkan kemandirian siswa kelas V SDN 

1005 Sidomulio. 
 

Kata Kunci: Pengaruh Model Pembelajaran, Flipped Classroom, Kemandirian. 
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PENDAHULUAN 

Lembaga pendidikan pada era saat ini 

ditutntut untuk mampu mengembangkan 

system pembelajaran sesuai dengan tuntutan 

zaman dimana supaya mutu dari suatu 

pendidikan dapat meningkat. Pembelajaran 

dengan model Flipped Classroom adalah cara 

belajar yang cocok untuk zaman sekarang. 

Dalam model ini, siswa didorong untuk 

belajar lebih mandiri dengan menggunakan 

teknologi.. 

Perubahan terjadi dengan sangat cepat. 

Kemajuan zaman dan teknologi informasi 

adalah hal yang nyata dan tidak bisa 

diabaikan. Perubahan ini bisa memberi 

dampak baik atau buruk di berbagai area, 

seperti ekonomi, pemerintahan, kesehatan, 

dan sekolah. Ki Hajar Dewantara mengatakan 

bahwa pendidikan adalah kebutuhan dalam 

hidup seorang anak. Artinya, pendidikan 

membantu mengembangkan semua potensi 

yang dimiliki anak, sehingga mereka bisa 

menjadi orang yang baik dan anggota 

masyarakat yang bahagia. Dalam pendidikan, 

ada sistem yang mengatur. Di Indonesia, 

Sistem Pendidikan Nasional menetapkan tiga 

tingkat pendidikan formal, yaitu: pendidikan 

dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan 

tinggi. Di pendidikan menengah, ada banyak 

jenis, salah satunya adalah sekolah menengah 

kejuruan, yang sering disebut SMK. Dalam 

pelaksanaannya, ada banyak perdebatan di 

dalamnya. Salah satu masalah yang sering 

terjadi adalah memilih model yang sesuai 

untuk belajar. 

Pada penelitian Desy Rahma Sari (2022) 

“Dari penelitian tersebut diperoleh hasil 

bahwa sebelum perlakuan atau penggunan 

model pembelajaran flipped Classroom 

Hanya 4,8% yang berhasil, sementara 95,3% 

tidak berhasil. Setelah diberi perlakuan, 

85,8% berhasil dan 14,3% masih tidak 

berhasil. Jadi, bisa disimpulkan bahwa model 

belajar Flipped Classroom yang 

menggunakan aplikasi WhatsApp dan 

YouTube memberikan pengaruh yang baik 

dan penting terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas V”. Selanjutnya menurut Esa 

Gumelar (2019) “Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada pengaruh strategi 

flipped classroom terhadap kemandirian 

belajar siswa sebesar 12,1% pada pelajaran 

Akidah Akhlaq. Strategi kelas terbalik 

membantu peserta didik menjadi lebih 

mandiri dalam belajar sebanyak 12,1%. 

Namun, ini bukan satu-satunya alasan yang 

memengaruhi kemandirian belajar mereka, 

karena masih ada 88% atau 0,88 yang 

dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil dari 

analisis regresi linier sederhana dikatakan 

penting jika nilainya kurang dari 0,05. Dalam 

penelitian ini, hasilnya adalah 0,009, yang 

berarti ada pengaruh yang signifikan terhadap 

siswa. 

Penerapan model pembelajaran, khususnya 

model Flipped Classroom, dalam penelitian 

ini berkaitan erat dengan teknologi 

pendidikan, yaitu penggunaannya. Pada tahun 

2018, teknologi pendidikan memberikan 

definisi baru. Istilah "kawasan" sekarang 

diganti dengan "asumsi. " Ada tiga asumsi 

dalam definisi tahun 2018, yaitu asumsi 

tentang studi, asumsi etika, dan asumsi 

penggunaan. Dalam penerapan asumsi, 

penting untuk selalu mengingat tentang cara 

belajar, cara mengajar, dan bagaimana 

membuat proses pembelajaran dalam suatu 

organisasi. Ini adalah salah satu ciri utama 

dari teknologi pendidikan. Contohnya, 

membuat buku panduan, mengembangkan 

alat, merancang Elearning, Tidak hanya 

tentang teknologi yang canggih, tetapi yang 

penting adalah apakah itu bisa membantu 

proses belajar. disinilah Pentingnya peran 
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teknologi pendidikan dalam menggunakan 

area pemanfaatan atau dalam penerapan 

model pembelajaran yang cocok.. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah 

saya lakukan di SDN 1005 Sidomulio pada 15 

Januari 2024 dikelas V, proses pembelajaran 

yang dipake masih model tradisional sehingga 

pembelajaran tidak berlangsung dengan 

efisien. Karena dari yang saya lihat 

penggunaan model pembelajaran tradisional 

terlalu membaung banyak waktu sehingga 

pembelajaran menjadi terganggu. Seringkali, 

pelajaran tidak disampaikan dengan baik 

karena waktu belajar yang terbatas, sehingga 

siswa kesulitan memahami materi yang 

diajarkan oleh guru. Dan juga penggunaan 

model pembelajaran tradisional membuat 

kemandirian siswa menjadi berkurang karena 

siswa hanya menunggu penyampaian materi 

yang akan dilakukan guru pada saat proses 

pembelajaran yang membuat siswa menjadi 

tidak fokus untuk mempelajari meteri lebih 

dalam lagi karena menunggu arahan dari 

guru. 

Model pembelajaran Flipped Classroom 

adalah cara belajar yang "membalik" cara 

tradisional. Di sini, materi pelajaran diajarkan 

di luar kelas, bukan di dalam ruangan kelas 

saat kegiatan belajar mengajar sedang 

berlangsung dan siswa menyelesaikan  

pekerjaan  rumah  (PR) di  rumah. Berbeda 

dengan cara belajar biasa, dalam Flipped 

Classroom, guru memberikan bahan ajar 

melalui video atau sumber lain yang bisa 

dipelajari siswa saat dirumah.   Sebaliknya, 

Kegiatan pembelajaran di ruang kelas 

digunakan untuk berdiskusi dan 

menyelesaikan tugas. 

Maka dari itu penerapan model pembelajaran 

Flipped Classroom  diharapkan dapat menjadi 

alternatife bagi pendidik untuk 

mengefisienkan waktu pembelajaran dan juga 

diharapkan bisa menumbuhkan sikap 

kemandirian dari peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti 

memperkirakan bahwa Pelaksanaan model 

Flipped Classroom ini terdapat pengaruh pada 

kemandirian peserta didik. Maka dari itu, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Flipped Classroom Untuk 

Meningkatkan Kemandirian Siswa pada 

Tema 4 Subtema 2 Kelas V SDN 1005 

Sidomulio”. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan pra-

eksperimental. Penelitian ini hanya dilakukan 

dengan kelas eksperimen dan tidak ada kelas 

kontrol. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah satu grup dengan tes sebelum dan 

sesudah (pretest dan posttest). Dalam 

penelitian ini, kelompok yang dianalisis 

menerima perlakuan spesifik, tetapi 

kemampuan mereka diuji terlebih dahulu 

dengan pretest. Setelah perlakuan 

dilaksanakan, hasil penelitian dianalisis 

dengan cara memberikan tes kemudian. Tata 

cara penelitian ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut: Dalam studi ini terdapat dua jenis 

variabel, yaitu variabel independen dan 

variabel dependen.  

Penelitian ini dilakukan di SDN 

1005 Sidomulio. Lokasi penelitian berada di 

Desa Sidomulio Kecamatan Barumun Selatan 

Kabupaten Padang Lawas berdasarkan 

kesepakatan dengan pihak sekolah dan 

otoritas pendidikan terkait. Waktu penelitian 

dilakukan selama periode tertentu yang dapat 

disesuaikan dengan jadwal akademik. 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas V. Dengan jumlah seluruhnya 32 
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orang siswa. Jumlah populasi dalam penelian 

ini adalah 32 orang siswa jadi peneliti 

melibatkan semuanya menjadi populasi. 

Dengan jumlah seluruhnya 32 orang siswa 

yang terdiri dari 20 orang laki-laki dan 12 

orang perempuan.  

Metode pemilihan sampel yang 

akan diterapkan dalam penelitian ini adalah 

sampling nonprobabilitas. Ini menunjukkan 

bahwa tidak semua individu dalam kelompok 

yang diteliti memiliki peluang yang setara 

untuk terpilih sebagai sampel. Jenis 

pengambilan sampel yang digunakan adalah 

sampling jenuh. Sampling jenuh adalah cara 

untuk memilih sampel di mana semua orang 

dalam kelompok yang ingin diteliti diikutkan 

sebagai sampel”, Berdasarkan teknik dan 

jenis sampel diatas dengan demikian, 

partisipan dalam penelitian ini terdiri dari 

seluruh siswa kelas V yang berjumlah 32 

orang.  

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

 Desy Rahma Sari. 2022. Temuan yang 

didapat berdasarkan penelitiannya yaitu 

diperoleh bahwa sebelum dilakukannya 

perlakuan persentase ketuntasan hasil belajar 

siswa hanya 4,8 % yang tuntas dan ada 

sebanyak 95,3 % yang tidak tuntas, sedangkan 

setelah diberikannya perlakuan nilai 

ketuntasan siswa meningkat dengan jumlah 

presentase yaitu 85,8 %  yang tuntas dan 14,3 

% yang tidak tuntas. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran flipped classroom 

dapat meningkatkan kemandirian siswa. 

persamaannya dengan penelitian yang sudah 

saya lakukan yaitu sama-sama terdapat 

pengaruh model pembelajaran flipped 

classroom terhadap kemandirian siswa dan 

adapun perbedaanya yaitu peneliti terdahulu 

meneliti pada mata pelajaran matematika 

sedangkan penelitian yang saya lakukan 

memuat matapelajaran tematik tema 4. 

Selanjutnya menurut Vira Aprilia Rosa. 2022 

hasil perhitungan uji hipotesis dapat Dari uji 

coba dengan berbagai subjek, terlihat bahwa 

ada kemajuan dalam kemandirian belajar 

yang signifikan. Nilai 0,000 < 0,05 dan 

Fhitung = 25,204 menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Flipped Classroom yang 

menggunakan metode eksperimen 

mempengaruhi kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah dan belajar mandiri. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil uji hipotesis 

dengan nilai signifikansi. 0,000 < 0. 05. Jadi 

kesimpulannya temuan yang di dapat yaitu 

adanya pengaruh model flipped classroom 

terhadap kemandirian siswa. persamaannya 

terdapat pengaruh model flipped classroom 

terhadap peningkatan kemandirian siswa. 

perbedaanya penelitian terdahulu meneliti di 

sekolah menengah pertama sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan di sekolah 

dasar.  

Sejalan dengan pemaparan diatas, maka 

penelitian yang dilakukan pada tanggal 17 

Juli- 21 Juli 2024. Penelitian ini merupaan 

penelitian kuantitatif dalam bentuk 

eksperimen dengan desaing penelitian one 

group pretest postest desigh. Penelitainini 

dilakukan di kelas V SDN 1005 Sidomulio 

dimana seluruh siswa kelas V dijadikan 

sebagai sampel pada penelitian ini yaitu 

dengan diberi perlakuan berupa mengajar 

dengan  menggunakan model pembelajaran 

flipped classroom. Penelitian ini dibuat 

bertujuan untuk mengetahui apakah ada atau 

terdapat pengaruh dari suatu perlakuan model 

pembelajaran flipped classroom terhadap 

kemandirian dari siswa pada tema 4 subtema 

2 kelas V SDN 1005 Sidomulio. 

Pembelajaran yag disampaikan peneliti 

selama penelitian berlangsung yaitu tema 4 
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sehat itu penting subtema 2 Gangguan 

Kesehatan Pada Organ Peredaran Darah 

pembelajaran 4 yang berisi muatan 

pembelajaran PPKN, bahasa Indonesia dan 

IPS.  Sebelum penelitian, peneliti terlebih 

dahulu menguji soal dengan cara mengecek 

keakuratan, konsistensi, tingkat kesulitan, dan 

kemampuan membedakan soal. Uji ini 

dilakukan dengan memberi soal kepada 28 

siswa kelas VI. Dari pengujian itu, didapatkan 

hasil bahwa dari 35 soal yang diuji, ada 20 

soal yang valid. Soal-soal ini juga dapat 

dipercaya dan bisa digunakan untuk 

penelitian di kelas yang akan diteliti, berupa 

soal pretest dan posttest. Seperti yang dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini. 

 

Data Validitas Instrumen Tes 

No. 

soal 

R hitung R tabel Keterangan 

1 0,4247 0,3809 Valid 

2 -0,1303 0,3809 Tidak Valid 

3 0,4082 0,3809 Valid 

4 -0,2606 0,3809 Tidak Valid 

5 0,1651 0,3809 Tidak Valid 

6 0,4167 0,3809 Valid 

7 0,1737 0,3809 Tidak Valid 

8 0,0484 0,3809 Tidak Valid 

9 0,4664 0,3809 Valid 

10 0,6091 0,3809 Valid 

11 0,1157 0,3809 Tidak Valid 

12 0,5437 0,3809 Valid 

13 -0,4167 0,3809 Tidak Valid 

14 0,5480 0,3809 Valid 

15 0,6565 0,3809 Valid 

16 -0,1128 0,3809 Tidak Valid 

17 0,4016 0,3809 Valid 

18 0,4577 0,3809 Valid 

19 0,5663 0,3809 Valid 

20 -0,0097 0,3809 Tidak Valid 

21 0,4167 0,3809 Valid 

22 0,2347 0,3809 Tidak Valid 

23 0,2135 0,3809 Tidak Valid 

24 0,5446 0,3809 Valid 

25 0,2940 0,3809 Tidak Valid 

26 0,0416 0,3809 Tidak Valid 

27 -0,0876 0,3809 Tidak Valid 

28 0,4435 0,3809 Valid 

29 -0,0398 0,3809 Tidak Valid 

30 0,5579 0,3809 Valid 

31 0,4259 0,3809 Valid 

32 0,5809 0,3809 Valid 

33 0,5389 0,3809 Valid 

34 0,5556 0,3809 Valid 

35 0,5214 0,3809 Valid 

 

Pada awal pembelajaran, guru memberi tes 

awal kepada siswa untuk melihat seberapa 

jauh kemampuan mereka tentang materi yang 

akan diajarkan. Hasil pretest menunjukkan 

bahwa rata-rata nilai siswa adalah 38,281. 

Nilai terendah yang didapat adalah 20, dan 

nilai tertingginya adalah 65. dapat 

disimpulkan bahwa siswa belum mampu 

mengerjakan soal latihan denga baik dan 

benar sehingga mengakibatkan hasil belajar 

siswa pada pembelajaran tersebut rendah. 

 

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Pretest 

Siswa Kelas V 

No.  Interval  Frekuensi  Persentase  

1 20-25 7 21,875% 

2 26-31 3 9,375% 

3 32-37 5 15,625% 

4 38-44 5 15,625% 

5 45-50 10 31,25% 

6 51-56 1 3,125% 

7 57-62 0 0 

8 63-68 1 3,125% 
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Total  32 100% 

  

Dengan mempertimbangkan distribusi 

frekuensi pretest yang menunjukkan hasil 

belajar siswa, grafik berikut dapat 

menggambarkan hal tersebut. 

 

 
 

Langkah berikutnya adalah memberikan cara 

belajar kepada siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran flipped classroom. 

Model pembelajaran flipped classroom 

adalah cara belajar yang terbalik. Siswa 

belajar materi pelajaran di rumah terlebih 

dahulu menggunakan media yang diberikan. 

Setelah itu, saat di kelas, mereka bisa bertanya 

jika ada yang belum dimengerti dari materi 

yang telah dipelajari. Kemudian, siswa dibagi 

menjadi 6 kelompok untuk berdiskusi dan 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 

guru. Setiap siswa diharapkan untuk 

berkontribusi dan kemudian setiap kelompok 

akan mempresentasikan hasil diskusinya di 

depan kelas secara bergantian. setelah itu 

dilanjutkan dengan evaluasi atau tindak lanjut 

yaitu berupa pemberian tugas berupa test/kuis 

untuk melihat sejauh mana siswa telah 

mamahami materi yang telah dipelajarai 

sebelumnya. 

Setelah memberikan perlakuan, siswa 

kemudian diberikan tes akhir dengan soal 

yang sama seperti tes awal. Posttest ini 

diadakan untuk melihat kemampuan siswa 

setelah mereka mendapatkan perlakuan. 

Jawaban siswa kemudian dianalisis dan 

terdapat peningkatan pada soal postest dengan 

nilai tetinggi ialah 95 dan nilai terendah ialah 

60 dengan rata-rata yaitu 79,0625. Dari 32 

siswa terdapat 27 siswa yang mencapai nilai 

ketuntasan dengan persentase 84,375% 

sedangkan siswa yang belum mencapai nilai 

ketuntasan sebanyak 5 orang siswa dengan 

persentase 15,625%.. 

 

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Postest 

Siswa Kelas V 

No.  Interval  Frekuensi  Persentase  

1 60-65 5 15,625% 

2 66-71 5 15,625% 

3 72-77 3 9,375% 

4 78-83 6 18,75% 

5 84-89 5 15,625% 

6 90-95 8 25% 

Total  32 100% 

 

Berdasarkan distribusi frekuensi pretest hasil 

belajar siswa diatas dapat digambarkan pada 

grafik sebagai berikut. 
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Dari hasil tes awal dan tes akhir yang sudah 

dilakukan, kita bisa menganalisis syarat uji. 

Langkah pertama sebelum menguji hipotesis 

adalah melakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas. Uji hipotesis dilakukan untuk 

melihat apakah suatu perlakuan 

mempengaruhi hasil. Teknik yang digunakan 

untuk uji hipotesis ini adalah uji t. 

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi yang 

diperoleh pada data pretest dengan 

menggunakan IBM SPSS Statistic yaitu 0,2 > 

dari taraf sig. 0,05 sedangkan pada data 

posttest diperoleh sebesar 0,196 > dari taraf 

sig. 0,05 sehingga dapat Dikatakan bahwa 

kedua data tersebut memiliki distribusi 

normal. Tahap Selanjutnya, kita akan 

melakukan uji kesamaan untuk melihat 

apakah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini sama atau tidak. Pada pengujian 

kesamaan yang dilakukan, maka didapatkan 

Fhitung yaitu 0,118 Maka dapat dilihat bahwa 

Fhitung  0,118 > dari taraf sig. 0,05.  Jadi, bisa 

disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini 

memiliki variasi yang sama atau seragam. 

Setelah menguji data itu, langkah berikutnya 

adalah melakukan uji hipotesis. Tujuannya 

untuk mengevaluasi apakah ada dampak dari 

penerapan model pembelajaran flipped 

classroom terhadap peningkatan kemandirian 

siswa pada tema 4 subtema 2 kelas V SDN 

1005 Sidomulio. Dari hasil pengujian 

hipotesis diperoleh kemandirian belajar Sig. 

0.001 < 0,05 dengan perbandingan Fhitung 

19,690 Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha 

diterima. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa ada dampak dari model 

pembelajaran flipped classroom untuk 

meningkatkan kemandirian siswa pada tema 4 

subtema 2 kelas V SDN 1005 Sidomulio. 

Dari hasil belajar yang didapat, bisa 

disimpulkan bahwa secara umum, hasil 

belajar siswa meningkat dengan 

menggunakan model pembelajaran flipped 

classroom. Dengan diterapkannya model 

pembelajaran flipped classroom, siswa 

menjadi lebih aktif di setiap pertemuan. 

Selama penelitian, kadang-kadang wali kelas 

memantau siswa, sehingga proses penelitian 

berjalan dengan baik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa banyak siswa aktif 

menjawab pertanyaan dari peneliti. Siswa 

juga berani mengangkat tangan untuk 

menjawab di papan tulis. Beberapa siswa 

menunjukkan rasa percaya diri dengan 

bertanya tentang materi yang sedang mereka 

pelajari. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang 

telah peneliti lakukan tentang pengaruh model 

pembelajaran flipped classroom untuk 

meningkatkan kemandirian siswa pada tema 4 

subtema 2  kelas V SDN 1005 Sidomulio. 

Dapat disimpulkan. 

1. Berdasarkan perhitungan hasil belajar 

pretest diperoleh bahwa nilai yang 

mencapai ketuntasan belajar tidak ada 

sama sekali. Berbeda halnya setelah 

diterapkannya model pembelajaran 

flipped classroom dalam pembelajaran 

hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan dimana pada perhitingan 

data nilai postest diperoleh rata-rata hasil 

belajar siswa 79,06 dengan nilai tertinggi 

95 dan nilai terrendah 60. Pada hasil 

belajar posttest, yang mencapai nilai 

ketuntasan belajar sebanyak 27 orang 

siswa dengan persentase siswa yang 

mencapai nilai ketuntasan sebesar 

84,375%  sedangkan siswa yang belum 

mencapai nilai ketuntasan sebanyak 5 

orang. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran flipped 
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classroom telah mencapai kategori tuntas 

dengan perubahan aktivitas siswa yang 

baik. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan dipotesis 

uji-t dengan bantuan IBM SPSS Statistic  

pada taraf signifikan 0,001 < 0,05, 

dengan perbandingan Fhitung yaitu 

19,690 sehingga H0 ditolak dan Ha 

diterima. Maka dapat disimpulkan 

“terdapat pengaruh model pembelajaran 

flipped classroom untuk meningkatkan 

kemandirian siswa pada tema 4 subtema 

2 pada siswa kelas V SDN 1005 

Sidomulio”. 
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